THE EFFECTIVENESS OF MIND MAPPING LEARNING MODELS TO
IMPROVE MATHEMATICS LEARNING OUTCOMES

Layli Hidayah dan Hilmiyatul Widdah
Unversitas Islam Malang
Email : laylihidayah@unisma.ac.id; 22102072003@unisma.ac.id

Abstract

Teaching and learning activities in the classroom cannot be separated from the active
role of the teacher and the learning model used. The latest research results show that the use
of mind maps strongly supports the teaching and learning process of teachers and students'
learning processes. However, there has been no specific research exploring the use of mind
maps in mathematics learning for students in Islamic boarding schools. Students who live in
Islamic boarding schools have unique characteristics. In addition to academic activities, they
are also involved in various non-academic and religious activities. This study aims to explore
the effectiveness of the mind mapping learning model in improving mathematics learning
outcomes for students living in Islamic boarding schools. This research uses descriptive
qualitative research. In this study, four of the 36 students of class XI IPS 2 at SMAI Almaarif
Singosari Odd Semester for the Academic Year 2021/2022 were selected as research subjects
using purposive sampling. Interview techniques and written tests were used to collect
research data. The instruments used in this study included a learning motivation
questionnaire, basic ability test questions tested during the study and interview g uidelines.
The results showed that the use of mind mapping could improve learning outcomes. This
increase in learning outcomes varied among the four subjects depending on the type of mind
map used.
Keyword: Mind Mapping, Learning Outcomes, Islamic Boarding School.

SMAI Almaarif Singosari merupakan salah satu unit sekolah menengah tingkat atas
yang berdiri di bawah naungan lembaga Yayasan Pendidikan Almaarif Singosari. Siswa
yang bersekolah di SMAI Almaarif Singosari ini berasal dari berbagai daerah. Ada siswa
yang menetap di pondok pesantren dan ada siswa yang tinggal di rumah karena berasal dari
daerah setempat. Terdapat sekitar kurang lebih terdapat 13 pondok pesantren di sekitar
sekolah yang menampung siswa-siswa yang berasal dari luar daerah dan ingin bersekolah
di SMAI Almaarif Singosari. Beberapa permasalahan ditemui terutama untuk siswa yang
bersekolah dan tinggal di pondok pesantren. Mereka memiliki kegiatan yang sangat padat
setelah pagi sampai siang melakukan aktivitas di sekolah, sore sampai malam dan setelah
subuh melaksanakan aktivitas kegiatan di pondok pesantren. Rata-rata siswa yang tinggal
di pondok pesantren memiliki motivasi belajar yang kurang dalam menerima pelajaran di
kelas sehingga berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar matematika siswa.

Motivasi merupakan pendorong yang bisa menggerakkan seorang untuk dapat
melakukan suatu aktivitas agar bisa mencapai tujuan yang diinginkan (Surifah et al., 2016).
Motivasi belajar siswa bisa diketahui dari luar maupun dalam diri siswa itu sendiri, sebagai
ketekunan agar meraih hasil belajar yang sebaik mungkin dalam kegiatan belajar.
(Nirfayanti & Nurbaeti, 2019). Dalam penelitian ini, indikator motivasi belajar yang
digunakan berasal dari teori Uno (Ayu et al., 2019; Rahmawati, 2016) yaitu adanya
kegiatan belajar yang menarik, adanya hasrat serta keinginan berhasil, adanya harapan
terhadap cita-cita, adanya dorongan kebutuhan belajar, adanya lingkungan belajar yang
kondusif, serta adanya penghargaan.

Motivasi belajar umumnya dikelompokkan menjadi 2 yaitu motivasi ekstrinsik, serta
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motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik yaitu dorongan yang muncul dari dalam diri sehingga
siswa melakukan tindakan belajar (Surifah et al., 2016). Contoh motivasi instrinsik yaitu
siswa memiliki motivasi belajar matematika berasal dari diri sendiri bukan dari lingkungan
luar. Motivasi ekstrinsik yakni adanya pengaruh atau dorongan yang berasal dari luar diri
siswa sehingga dapat memotivasi siswa untuk melakukan kegiatan belajar yang
dipengaruhi oleh harapan keluarga, harapan guru, teman, dan insentif eksternal seperti
imbalan dan hukuman (Surifah et al., 2016; Handayani, 2017; Hima, 2017). Contoh
motivasi ekstrinsik yaitu siswa belajar matematika bukan dengan tujuan mengetahui
sesuatu melainkan agar mendapatkan pujian, penghargaan, ataupun karena adanya kegiatan
belajar yang menarik. Pengaruh model pembelajaran yang digunakan guru di kelas sangat
berpengaruh terhadap tingkat motivasi dan hasil belajar siswa.

Menurut Sujono sebagaimana yang dikemukakan Fathani (2012: 19), matematika
dapat diartikan sebagai cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisasi secara sistematik.
Selain itu, matematika merupakan ilmu pengetahuan tentang penalaran yang logis dan
masalah yang berhubungan dengan bilangan. Hasil belajar matematika yang dimaksud
adalah hasil yang didapatkan oleh siswa setelah mereka mendapatkan pembelajaran.
Menurut Brunner, seperti dikutip Trianto (2012: 15), belajar adalah proses aktif dimana
siswa membangun pengetahuan baru yang didapatkan dari pengalaman yang dimilikinya.
Secara umum belajar dapat diartikanperubahan seseorang yang trejadi karena proses
pembelajaran, bukan karena pertumbuhan atau karakteristik seseorang. Hasil belajar
merupakan perubahan tingkah laku yang diperoleh seseorang setelah melakukan proses
belajar. Perolehan aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari.

Kenyataan yang ada di sekolah, guru sering menggunakan metode yang hanya
mementingkan ketercapaiaan materi saja, tanpa mempertimbangkan segi pemahaman dan
keikutsertaan aktif siswa dalam pembelajaran. Guru hanya terbiasa pada rutinitas
penjelasan materi secara informatif, pemberian contoh soal, penyelesaian soal yang yang
hanya terpusat pada guru. Kegiatan ini secara tidak langsung akan menumbukan rasa bosan
siswa terhadap pelajaran matematika sehingga berdampak pada rendahnya ketercapaian
hasil belajar matematika siswa. Disinilah pentingnya peran guru dalam menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Untuk mengatasi permasalahan tersebut
guna mendukung peningkatan hasil belajar matematika siswa dapat dilakukan dengan
menggunakan model pembelajaran Mind mapping dalam kegiatan pembelajaran.

Menurut Buzan (2010) mind mapping adalah cara termudah untuk menempatkan
informasi ke dalam otak dan mengambil informasi di luar otak. Mind Mapping adalah cara
mencatat yang kreatif, efektif dan secara harfiah untuk memetakan pikiran-pikiran Kkita.
Catatan yang dibuat membentuk gagasan yang saling berkaitan dengan topik utama di
tengah dan subtopik serta perincian menjadi cabang-cabangnya. Dalam penerapan mind
mapping siswa dituntut untuk belajar lebih aktif sehingga pembelajaran tidak hanya
berpusat pada guru. Siswa dilatih untuk mengkonstruksi pemahamannya melalui mind
mapping yang dibuat berdasarkan permasalahan yang disajikan oleh guru. Menurut Bobbi
De Porter dan Mike Hernacki (2011) Mind mapping memiliki manfaat antara lain: 1)
fleksibel, ketika guru atau orang lain menjelaskan materi, siswa dengan mudah
menambahkannya di tempat yang sesuai dalam mind mapping mereka tanpa kebingungan;
2) memusatkan perhatian karena menggunakan Mind mapping tidak perlu menangkap
setiap kata yang dijelaskan dari guru atau orang lain, cukup dengan menangkap gagasan
utama yang disampaikan; 3) meningkatkan pemahaman; dan 4) menyenangkan karena
Mind mapping mengkombinasikan kreativitas dan imajinasi siswa yang tidak terbatas, hal
ini lebih menyenangkan apabila dibandingkan dengan membuat catatan biasa

Dari beberapa definisi maka mind mapping dapat diartikan sebagai cara mencatat
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secara kreatif, efektif, dan menyenangkan bagi siswa untuk menuangkan ide-ide maupun
gagasan yang ada dalam suatu konsep materi dan dituangkan dalam satu lembar kertas
dengan menambahkan warna atau simbol sehingga lebih mudah untuk dipahami.

Berdasarkan riset terdahulu Eni Sulichah (2018) Penerapan model pembelajaran
mind mapping dalam pembelajaran dapat dijadikan salah satu alternatif untuk
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar IPA siswa, dimana penelitian dilakukan
pada siswa SMP. Oleh karena itu peneliti ingin mengadakan penelitian dengan subjek siswa
SMA. Selain itu, penelitian ini juga dikhususkan untuk siswa SMAI Almaarif Singosari
yang tinggal di pondok pesantren. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan Efektivitas Model Pembelajaran Mind Mapping Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika

Metode
Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
mendeskripsikan motivasi belajar matematis siswa dalam materi matriks. Penelitian ini
dilaksanakan di SMAI Almaarif Singosari Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2021/2022.
Subjek penelitian berjumlah 4 orang dari 36 siswa kelas XI IPS 2 di SMAI Almaarif
Singosari Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2021/2022. Subjek terdiri dari 1 (satu) siswa
bermotivasi belajar sedang, 1 (satu) siswa bermotivasi belajar tinggi, dan 2 (dua)
bermotivasi rendah. Peneliti merupakan instrumen pengumpulan data yangutama dalam
penelitian kualitatif (Sugiyono, 2018). Selain itu, peneliti dibantu dengan instrumen
pengumpulan data berupa angket, tes, dan wawancara. Instrumen pengumpulan data telah
divalidasi oleh Dosen Universitas Islam Malang sehingga layak digunakan untuk
mengambil data di lapangan. Terdapat tiga tahapan analisis data berdasarkan model Miles
dan Huberman (Sugiyono, 2018), yakni tahap reduksi data, tahap penyajian data, dan tahap
penarikan kesimpulan.
Proses analisis data yang yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu reduksi data,
penyajian dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu hingga kesimpulan
finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi data yang dilakukan dalam penelitian
ini yaitu mulai dari meringkas data, dimana data yang diperoleh awal masih bentuk
mentah berasal dari informan sehingga diperlukannya reduksi data guna untuk
menghasilkan data yang lebih jelas dan menjadi informasi yang bermakna (Sugiyono,
2012). Data yang direduksi antara lain seluruh data mengenai permasalahan penelitian
yaitu hasil belajar siswa
b. Penyajian data
Penyajian data dapat diartikan sebagai kumpulan dari beberapa informasi yang
tersusun guna memberikan suatu penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
(Miles dan Huberman, 1992). Data yang diperoleh berupa hasil mind map dan hasil
belajar siswa yang telah dianalisis menjadi informasi yang bermakna, kemudian untuk
mempermudah disajikan dalam bentuk grafik atau tabel sesuai dengan tujuan
penelitian.
c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi
Penarikan kesimpulan atau verifikasi ini merupakan kegiatan akhir dari analisis
data. Pada tahap ini, peneliti menginterpretasi data yang sudah terkumpul dengan tujuan
untuk menemukan arti dari data tersebut (Sugiyono, 2012). Penarikan kesimpulan ini
dilakukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian yang dicantumkan oleh
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peneliti.

Angket Motivasi Belajar

Angket dalam penelitian ini menggunakan skala Likert yang tujuannya adalah untuk
mengidentifikasi motivasi belajar siswa yang berikan dalam bentuk lembar angket motivasi
belajar kepada subjek penelitian. Butir pernyataan terdiri dari 25 butir pertanyaan. Menurut
Arifin (Yenni & Sukmawati, 2020), pengkategorian motivasi belajar dihitung berdasarkan
jumlah butir pernyataan dan pilihan jawaban.

Untuk tahap awal siswa diberikan angket yang diisi secara langsung oleh siswa. Skor
penilaian angket yang digunakan oleh peneliti memiliki 5 alternatif untuk setiap
pertanyaan. Berikut skor penilaian angket motivasi belajar siswa
Tabel 1. Skor penilaian angket motivasi belajar siswa

Item Positif Item Negatif
Pilihan Jawaban Skor Pilihan Jawaban Skor
Sering sekali 5 Sering sekali 1
Sering 4 Sering 2
Kadang-kadang 3 Kadang-kadang 3
Jarang 2 Jarang 4
Tidak Pernah 1 Tidak Pernah 5

Pada penelitian ini, tingkatan motivasi belajar dibagi menjadi 3 tingkat yaitu motivasi
belajar rendah, sedang, dan tinggi sesuai dengan tujuan penelitian.Berdasarkan hasil angket
yang telah di analisa oleh peneliti, didapatkan interval serta tingkatan motivasi belajar
sebagai berikut:

Tabel 2. Interval serta Tingkatan Motivasi Belajar

Interval Tingkatan Motivasi
Belajar
0-42 Rendah
43- 84 Sedang
85— 125 Tinggi

Tes Tulis
Tes uraian adalah tes yang digunakan untuk melihat hasil belajar matematika siswa
pada materi matriks. Tes berisi 8 soal uraian yang bisa digunakan acuan untuk mengetahui
perbedaan hasil nilai matematika yang dimiliki siswa.
Wawancara
Wawancara dilakukan kepada masing-masing siswa untuk mengetahui kebenaran
dari pernyataan yang mereka, serta menyesuaikan hasil belajar setelah menggunakan mind
mapping dengan sebelumnya siswa sebenarnya. Proses wawancara dilakukan secara
langsung.

Temuan dan Pembahasan
Proses Pengenalan Mind Map di Kelas

Proses Pengenalan Mind Map dikalukan oleh peneliti selaku guru mata pelajaran
matematika kelas XI IPS 2 di kelas. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 4 siswa dari 36
siswa. Peneliti mengambil subjek dari siswa yang tinggal di pondok pesantren. Pengenalan
Mind Map ini pertama kali dilakukan pada hari kamis, 14 Oktober 2021 pada saat peneliti
mengajar matematika di kelas tersebut. Jadwal tatap muka setiap minggu sebanyak dua kali
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pertemuan masing-masing 2 jam pelajaran dan 1 jam pelajaran. Pada saat awal penjelaskan
apa itu mind map kepada seluruh siswa, hampir semua siswa tidak mengetahui apa itu mind
map. Hanya ada 1 siswa yang menjawab definisi mind map akan tetapi lebih mengarah
kepada pengertian peta konsep. Peneliti mulai menjelaskan tujuan apa yang diharapkan bagi
siswa nanti setelah dibuat mind map di setiap akhir materi. Materi yang digunakan sebagai
bahan membuat mind map dalam penelitian ini adalah matriks.

Untuk mempermudah siswa dalam proses pembuatan mind map, selain memberikan
penjelasan secara terperinci terkait cara pembuatan mind map sampai langkah-langkah
pembuatan mind map, peneliti juga memberikan contoh hasil mind map bab matriks yang
dibuat sendiri oleh peneliti. Siswa bisa menggunakan contoh tersebut sebagai acuan untuk
membuat mind map dengan ide-ide yang dituangkan sendiri oleh masing-masing siswa.
Sekalipun semua siswa mendapatkan tugas dalam pembuatan mind map ini, akan tetapi
peneliti memfokuskan hasil mind map dari 4 siswa yang memang digunakan sebagai subjek
penelitian.

Gambar 1. Mind Map Matriks yang dibuat oleh peneliti

Mind map yang ditugaskan untuk dikerjakan oleh masing-masing siswa ini
dikumpulkan pada saat pertemuan berikutnya, sehingga siswa lebih leluasa dan memiliki
waktu lama untuk menuangkan ide-ide mereka di bab matriks dalam pembuatan mind map.
Pada pertemuan berikutnya peneliti mengevaluasi dan memberikan nilai pada masing-
masing hasil mind map yang dikumpulkan oleh siswa. Hasil mind map yang sudah mendapat
catatan dan nilai dari guru dikembalikan kepada siswa sebagai bahan belajar untuk kegiatan
ulangan harian di pertemuan berikutnya.

Berikut contoh hasil dari mind map yang dibuat oleh siswa yang menjadi subjek
penelitian.
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Gambar 2. Mind Map Matriks yang dibuat oleh siswa

Dari hasil mind mapping yang dibuat oleh siswa, terlihat bahwa antara siswa yang
memiliki motivasi belajar rendah, sedang, maupun tinggi semua sangat antusias dalam
membuat peta pikiran yang bagus menurut kemampuan masing-masing siswa. Sekalipun
yang isinya masih kurang lengkap dan masih terkesan kurang menarik akan tetapi langsung
mendapatkan catatan perbaikan dari guru di lembar belakang mind mapping. Hasil pekerjaan
siswa berupa mind mapping ini nantinya akan terkumpul menjadi tugas portofolio siswa,
dikarenakan di setiap akhir bab siswa diharuskan membuat mind mappingsebagai nilai
keterampilan siswa di masing-masing kompetensi dasar.

Hasil Angket dan Wawancara

Hasil awal angket motivasi belajar dari 4 siswa yang tinggal di pondok pesantren
yang diberikan oleh peneliti, didapatkan hasil total nilai masing-masing 64, 74, 95, dan 79.
Bisa disimpulkan motivasi belajar matematika siswa yang berada di pondok pesantren rata-
rata dalam kategori tingkatan sedang dan hanya ada 1 siswa memiliki katogeri tinggi. Dari
sini bisa dilihat bahwas siswa yang tinggal di pondok pesantren rata-rata kurang memiliki
motivasi belajar matematika.
Berikut salah satu contoh hasil angket motivasi belajar siswa.
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Gambar 3. contoh hasil angket motivasi belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara guru setelah siswa mendapatkan pembelajaran bab
matriks dengan menggunakan mind mapping,dapat diperoleh kesimpulan sementara bahwa
4 dari siswa tersebut menyampaikan sangat terbantu jika belajar dengan menggunakan mind
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mapping dan memiliki tambahan motivasi untuk belajar matematika.Mereka bisa belajar dari
hasil karya mereka sendiridan tidak membutuhkan banyak waktu lagi untuk mempelajari
konsep matematika dalam 1 bab. Waktu yang mereka gunakan di pondok pesantren menjadi
lebih efektif dan efisien, karena yang sedianya setiap ulangan harian siswa harus belajar
berlembar-lembar materi dan membutuhkan waktu yang cukup lama, setelah ada mind
mapping ini siswa hanya belajar 1 lembar saja untuk menguasai konsep dalam 1 bab dan
kemudian sisa waktu belajar bisa digunakan untuk mempelajari latihan soal.

Hasil wawancara dengan siswa antara belajar dengan menggunakan catatan biasa dan
belajar menggunakan mind mapping terangkum dalam tabel berikut.
Tabel 3. Ringkasan hasil wawancara siswa
No Catatan biasa Mind mapping
1  Butuh waktu yang lama untuk ~ Hanya butuh waktu yang singkat untuk
mengulang materi dalam 1 bab mempelajari materi dalam 1 bab
2  Butuh berlembar-lembar Hanya butuh 1 lembar sudah mencakup
halaman untuk mempelajari keseluruhan materi bab matriks
materi bab matriks
3  Cepat bosan dan sulit diingat Menarik dan tidak membosankan,
karena ada warnanya dan mudah diingat
4 Siswa cenderung pasif hanya Siswa menjadi kreatif karena bisa
mencontoh catatan dari guru menuangkan ide-ide mereka dalam
mind mapping

Proses Kegiatan Ulangan Harian

Hasil ulangan harian digunakan untuk mengetahui ketercapaian hasil belajar siswa.
Setelah mind mapping yang sudah dinilai oleh guru dikembalikan kepada masing-masing
siswa, peneliti selaku guru mata pelajaran menginformasikan bahwa kegiatan ulangan harian
akan dilaksanakan pada pertemuan berikutnya. Siswa ditekankan bisa mempelajari konsep
matriks pada mind mapping yang sudah dibuat dan mempelajari contoh soal serta
pembahasan yang sudah diberikan. Pada saat kegiatan ulangan harian berlangsung, 4 siswa
yang menjadi subjek penelitian terlihat antusias dalam mengerjakan soal, bahkan salah satu
dari 4 siswa tersebut menyelesaikan soal sebelum jam pelajaran berakhir.

Dari hasil ulangan harian bab matriks ini secara umum rata-rata seluruh siswa
mengalami peningkatan. Terlebih lagi dari 4 siswa yang tinggal di pondok pesantren yang
dijadikan sebagai subjek penelitian mengalami perubahan nilai yang signifikan dari ulangan
harian sebelumnya. Dari data di bab sebelumnya, 4 siswa yang tinggal di pondok pesantren
ini mendapatkan nilai jauh di bawah kkm semua sehingga harus melakukan remidi. Pada
ulangan bab matriks ini 3 dari siswa tersebut mendapatkan hasil 78,82 dan 85, sedangkan 1
siswa mendapatkan nilai 71 dan masih harus remidi dikarenakan masih di bawah kkm 75
akan tetapi sudah sangat meningkat dibanding dengan hasil ulangan di bab sebelumnya.
Hasil ini sesuai sekali dengan harapan peneliti dimanamind mappingsangat efektif digunakan
dalam pembelajaransehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berikut soal dan hasil ulangan siswa.
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Gambar 4. Soal ulangan harian siswa.
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Gambar 5. Hasil ulangan harian siswa

Simpulan

Kesimpulan yang didapatkan adalah tingkat motivasi belajar siswa dari empat siswa
yang tinggal di pondok pesantren yang dijadikan sebagai subjek penelitian dalam kategori
sedang. Hal tersebut dapat dilihat melalui nilai dari hasil angket motivasi belajar berturut-
turut 64, 74, 79, 95 dengan skor maksimal 125. Kurangnya motivasi belajar ini berakibat
terhadap rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa. Di ulangan harian bab program linier,
ke 4 siswa tersebut berturut-turut mendapatkan nilai 16, 41, 43, dan 62 semuanya sangat jauh
di bawah nilai kriteria ketuntasan minimum.Dari sini terlihat 1 siswa yang memiliki motivasi
tinggi masih mendapatkan nilai di bawah kkm pada saat ulangan bab program linier. Setelah
diberikan pembelajaran dengan menggunakanmind mapping,terdapat perubahan dalam
motivasi belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara, semua siswa memiliki motivasi belajar yang jauh lebih
bagus pada saat belajar dengan menggunakan mind mapping dari pada belajar dengan
menggunakan catatan biasa dari buku tulis. Hasil belajar yang dibuktikan dengan nilai
ulangan harian menunjukkan peningkatan nilai 4 siswa tersebut berturut-turut adalah 71, 78,
82 dan 87sangat sesuai dengan harapan peneliti yaitu dengan diterapkannya mind mapping
dalam pembelajaran matematika, maka hasil belajar matematika siswa akan mengalami
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peningkatan. Bagi penelitian selanjutnya, bisamelanjutkan dengan memperluas subjek
penelitian yang tidak hanya siswa yang tinggal di pondok pesantren, akan tetapi juga bagi
siswa yang tinggal di rumah yang memiliki motivasi belajar rendah.
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